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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Peran Kuantitas dan Kualitas Pencahayaan dalam Membentuk 

Suasana Area Indoor Wheels Coffee Heritage 

Berdasarkan hasil pengukuran langsung dan simulasi, aspek kuantitas 

pencahayaan buatan seluruh area kafe memiliki tingkat iluminasi dibawah standar (250 

lux). Tingkat iluminasi berkisar antara 70 hingga 200 lux. Hasil simulasi menunjukkan 

bahwa kemerataan cahaya di ruang VIP 1 dan VIP 2 cukup baik, dengan ruang VIP 2 

memiliki tingkat iluminasi rata-rata dan kemerataan cahaya yang lebih besar 

dibandingkan ruang VIP 1 karena luasnya yang lebih kecil. Namun, ruang tengah dan 

ruang samping memiliki tingkat iluminasi rata-rata dan kemerataan cahaya paling rendah 

karena mayoritas menggunakan lampu dengan Teknik accent dan decorative lighting. 

Kedua teknik pencahayaan ini menyebabkan ketidamerataan cahaya, namun 

menghasilkan impresi yang rileks dan nyaman bagi pengunjung. Kemudian terdapat 

beberap spot yang tempat duduk khususnya di ruang tengah yang menimbulkan 

kesilauain, hal ini dikarenakan oleh lampu tracklight/spotlight dengan teknik highlighting. 

Selain itu, Pencahayan Buatan kafe ini cenderung tidak merata dikarenakan oleh 

penggunaan lampu spotlight tersebut yang disusun secara tidak teratur. Jenis lampu yang 

digunakan rata-rata tidak memiliki tingkat iluminasi yang tinggi dan memiliki warna 

lampu yang hangat. Warna tone hangat yang berkisar antara 2700 – 3000 Kelvin sesuai 

dengan kajian teori warna pencahayaan dalam penciptaan dalam ruang. Kemudian, Hasil 

impresi subjektif ruang yang ditimbulkan oleh posisi yang tidak seragam, brightness yang 

rendah, dan pemilihan warna hangat adalah impresi rileks, luas, dan privasi.   

Dari segi kuantitas, dapat disimpulkan bahwa tingkat iluminasi dan kemerataan 

cahaya kafe berada di bawah standar yang direkomendasikan dan terdapat beberapa spot 

tempat duduk yang menimbulkan kesilauan. Hal ini dikarenakan oleh penggunaan teknik 

accent lighting, decorative lighting, dan highlighting. Ketidakmerataan cahaya secara 

tidak langsung menunjang pensuasanaan kafe sehingga menjadi lebih rileks dan nyaman. 

Dari segi kualitas, dapat disimpulkan bahwa dengan posisi lampu yang tidak 

seragam, brightness yang rendah, dan pemilihan warna hangat, hasil impresi ruang yand 

ditimbulkan adalah impresi rileks, luas, dan privat untuk beberapa area.   
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5.2 Peran Pencahayaan Buatan dalam Mempengaruhi Kenyamanan 

Visual dan Psiko-Visual Pengunjung Wheels Coffee Heritage 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai kenyamanan visual dan psiko-visual 

pengunjung, terdapat beberapa fenomena. Pertama mayoritas responden merasa 

pencahayaan sudah cukup dari segi kuantitas, responden dapat melihat benda dengan 

jelas, meskipun tingkat iluminasi ruangan kafe secara keselurhan hanya berkisar antara 70 

– 200 lux dibawah standar yakni 250 lux. Namun terdapat beberapa area dengan tingkat 

iluminasi dibawah 70 lux dan sebanyak 17 % responden yang memilih posisi duduk dekat 

dengan area tersebut menjawab bahwa kafe terasa gelap. 

Kedua, mengenai kesan ruang dari segi warna, mayoritas responden merasa kafe 

ini memiliki kesan yang hangat (mendekati warna kuning/oren). Hasil ini sesuai dengan 

pencahayaan buatan yang digunakan kafe ini yaitu berkisar antara 2700 – 3000 Kelvin. 

Warna yang cenderung bersifat hangat disarankan dalam kajian teori mengenai suasana 

yang cocok untuk kafe. 

Ketiga, bila dilihat dari segi keruangan dan arsitekturalnya, mayoritas responden 

merasa luas. Namun terdapat 24 % responden yang merasa sempit. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa hal. Responden yang merasa sempit memilih posisi tempat 

duduk A, ruangan tersebut adalah ruang VIP yang lebih tertutup dari ruang lainnya. 

Kemudian, ruang VIP sendiri menggunakan drop ceiling, tidak seperti ruang tengah dan 

ruang samping tidak memiliki plafon (ekspos) sehingga Floor to ceiling nya lebih tinggi. 

Selain itu ruang VIP memiliki seating sebanyak 14 kursi dengan luasan ruang kurang 

lebih 24 m2 , hal ini menyebabkan responden merasa sempit.  

Keempat, responden menjawab suasana kafe menjadi hal yang paling menarik 

dalam kafe, diikuti dengan aspek pencahayaan buatan. Hal ini membuktikan bahwa 

pengunjung memiliki kecenderungan untuk memperhatikan atmosfer/suasana kafe pada 

saat berkunjung. Atmosfer dan suasana kafe sendiri terbentuk dari sistem pencahayaan 

buatan. Teknik pencahayaan buatan yang digunakan kafe ini beragam dan impresi 

subjektif yang dihasilkan juga mendukung pensuasanaan kafe.  

Kelima, mengenai reaksi emosional responden, mayoritas responden merasa 

bahwa suasana kafe ini memberi kesan santai. Berdasarkan hasil kuesioner, Pencahayaan 

buatan kafe menarik dan membuat responden tertarik untuk mengabadikan momen 

dengan foto atau video. Di akhir rangkaian pertanyaan utama, ditanyakan konklusi dari 

kenyamanan responden. Mayoritas menjawab suasana kafe membuat mereka nyaman dan 

betah berlama-lama di kafe tersebut. Hal ini sangat penting mengingat karakter kafe 
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sendiri harus mempunyai suasana yang santai/cozy dan selaras dengan keingingan 

perancang kafe. Suasana santai juga dipengaruhi oleh berbagai teknik pencahayaan 

buatan yang digunakan kafe ini. Impresi subjektif yang mendukung suasana santai adalah 

suasana rileks. Hal ini menjadi nilai tambah bagi kafe karena pengunjung jadi ingin 

berlama-lama di kafe. Semakin lama pengunjung berada di kafe, maka kafe akan 

diuntungkan karena pengunjung akan memesan makanan minuman labih dari biasanya. 

Kesimpulannya adalah pengunjung merasa nyaman dari segi visual maupun 

psiko-visual. Aspek yang paling berpengaruh pada kenyamanan secara visual adalah 

Color Tone hangat sehingga membuat pengunjung nyaman dan santai. Aspek yang paling 

berpengaruh pada kenyamanan secara psiko-visual adalah teknik pencahayaan buatan 

yang menimbulkan impresi subjektif ruang yang memberi kesan rileks dan betah 

beralama-lama di kafe. 
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